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Abstrak:  Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa dengan  Metode 
Diskusi Pda Pembelajaran Pkn di Kleas VI.. Penelitian ini dilakukan dengan 2 
siklus dengan hasil yang diperoleh dimana aktivitas siswa pada saat 
mengikuti pembelajaran mengalami peningkatan yang segnifikan yaitu 
aktivitas fisik yang terdiri dari tiga indikatot pada siklus I rata-rata 77,8 % 
meningkat menjadi 93,3 % kenaikan sebesar 15,5 %, aktivitas mental yang 
terdiri dari tiga indikator sebanyak 66,7 % pada siklus I menjadi 82,2 % pada 
siklus II kenaikan sebesar 15,5 %, dan aktivitas emosional yang terdiri dari 
tiga indikator sebesar  68,9 % pada siklus I,  naik menjadi 86,7 pada siklus II 
kenaikan sebesar 17,8 %. Sedangkan rata-rata siklus I sebesar 71,1 % 
meningkat menjadi 87,4 % pada siklus II. Dari data yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa  dari siklus I 
sampai siklus II. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan metode diskusi pada pembelajaran PKn di kelas VI SDN 04 
Sungai Melayu Rayak Kabupaten Sanggau dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa, baik aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional. 
Kunci Kata: Belajar, metode Diskusi, Kewarganegaraan. 
 
Abstract : Improved Activity and Student Results Discussion Pda Learning 
Method PKN in Kleas VI .. This research was conducted with 2 cycles with 
the results obtained in which the activity of the students at the time of follow 
segnifikan learning is increased physical activity consisting of three indikatot 
in the first cycle an average of 77.8 % increased to 93.3 % an increase of 15.5 
% , the mental activity that consists of three indicators as much as 66.7 % in 
the first cycle to 82.2 % in the second cycle increased by 15.5 % , and 
emotional activity which consists of three indicators was 68.9 % in the first 
cycle , ride to 86.7 in the second cycle increased by 17.8 % . While the 
average first cycle of 71.1 % increased to 87.4 % in the second cycle . From 
the data obtained it can be concluded that an increase in the activity of student 
learning from cycle I to cycle II . The results of this study it can be concluded 
that by using the method of discussion on learning in sixth grade Civics SDN 
04 Malay River Rayak Sanggau can improve student learning activities , both 
physical activity , mental activity , and emotional activity . 







i dalam proses Pembelajaran sering ditemukan beberapa siswa yang 
belum memahami dan menguasai materi yang telah disampaikan oleh 
gurunya. Sementara proses pembelajaran terus berlangsung artinya meskipun 
masih ada siswa yang belum menguasai  pelajaran ditinggal begitu saja dan 
mengikuti pelajaran selanjutnya hal ini merupakan salah satu penyebab 
kurangnya pemahaman dan kemampuan yang dimiliki siswa. Artinya siswa 
kurang diberi kesempatan untuk bertanya, mengungkapkan idea tau gagasan 
akibatnya siswa cenderung pasif dan suasana pembelajaran cenderung 
monoton dan membosankan.Seperti yang dihadapi penulis di kelas VI  pada 
saat pembelajaran pendidikan Kewarganegaraanan berlangsung, ada beberapa 
hal yang terus terjadi diantaranya. Apabila diberi kesempatan belajar secara 
berkelompok siswa cenderung rebut sepertinya belum dapat memanfaatkan 
kesempatan tersebut secara maksimal, Sesekali anak-anak tidak 
memperhatikan, kurang respon, dan bicara bersama temannya, saat guru 
menjelaskan materi bosan.  
Hasil belajar Pkn yang dimaksud adalah kemampuan siswa dalam 
menguasai materi Pkn berdasarkan hasil dari pengalaman atau pelajaran 
setelah mengikuti pembelajaran secara periodik dalam kelas. Dari hasil 
evaluasi ini akan dapat diketahui hasil belajar siswa yang biasanya dinyatakan 
dalam bentuk nilai atau angka, Metode yaitu pelajaran atau cara jadi yang 
dimaksud dengan metode pembelajaran adalah suatu cara yang dilakukan 
oleh guru untuk melaksanakan suatu proses pembelajaran dengan memahami 
perbedaan karekteristik dan kemmapuan siswa, sehingga diharapkan guru 
dapat membantu kesulitan belajar siswa dalam rangka tujuan pembelajaran, 
Diskusi adalah membicarakan suatu masalah oleh para peserta diskusi dengan 
tujuan untuk menemukan pemecahan yang paling baik berdasarkan berbagai 
masukan, Pkn singkatan dari Pendidikan Kewarganegaraan. Adapun yang 
dimaksud dengan Pkn adalah Pendidikan yang mengkaji dan membahas 
tentang Pemerintah, Konstitusi, Lembaga-lembaga Demokrasi yang bertujuan 
untuk mempersiapkan warga masyarakat berfikir kritis dan bertindak 
demokratis.Masalah dan Sub Masalah, Berdasarkan latar belakang yang telah 
diungkapkan maka masalah umum dalam penulisan ini adalah “ Bagaimana 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Metode Diskusi Mata Pelajaran Pkn 
kelas VI  Dari masalah yang diungkapkan diatas, dapat diperincikan ke dalam 
sub –sub masalah sebagai berikut : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode diskusi dapat meningkatkan hasil belajar siswa ? Bagaimana 
hasil belajar belajar siswa dengan menggunakan metode diskusi pada 
pelajaran Pkn ? Bagaimana peningkatan aktifitas belajar Siswa dengan 
menggunakan Metode Diskusi dalam pembelajaran Pkn ? Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah Penelitian, maka tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian ini adalah : Meningkatkan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode Diskusi, Mendeskripsikan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode Diskusi pada pelajaran Pkn tentang Sistem 





belajar Siswa pada pembelajaran Pkn tentang Sistem Pemerintahan Rebublik 
Indonesia, Rumusan Hipotesis Penelitian Tindakan“ Pembelajaran dengan 
Menggunakan metode Diskusi Aktifitas dan hasil Belajar Siswa dapat 
Meningkat “Manfaat Penelitian Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi peserta didik, guru dan sekolah. Diantaranya sebagai berikut :Manfaat 
bagi peserta didik, Memberikan sajian pemebelajaran yang menarik dan 
bermakna bagi peserta didik, Memotivasi siswa untuk bertanya, 
Meningkatkan kreatifitas siswa dalam proses belajar mengajar, Meningkatkan 
kemampuan dalam hasil belajar siswa. Manfaat bagi Guru ; Menemukan 
alternatif  model pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman 
efektifitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik, Meningkatkan 
pemahaman Guru peda penggunaan metode pembelajaran, Menambah 
kemampuan professional guru dalam menyelesaikan ketidaktuntasan peserta 
didik, Memperbaiki kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran. Manfaat 
bagi sekolah:Memberikan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas 




Menurut Permendiknas no. 22  tahun 2006  (KTSP) bahwa mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 
menfokuskan pada pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara 
Indonesia yang cerdas, trampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh 
pancasila dalam UUD 1945. Menurut Permen Diknas no 22 tahun 2006 – 
Standar isi, ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan adalah :Persatuan 
dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam perbedaan, Cinta 
lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, 
Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, Partisipasi dalam pembelaan 
negara,  Sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
Keterbukaan dan jaminan keadilan, Norma, hukum dan peraturan, meliputi:  
Tertib dalam kehidupan keluarga, Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku 
di masyarakat, Peraturan-peraturan daerah, Norma-norma dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara, Sistim hukum  dan peradilan nasional, Hukum dan 
peradilan internasional, Hak asasi manusia meliputi: Hak dan kewajiban anak,  
Hak dan kewajiban anggota masyarakat, Instrumen nasional dan internasional 
HAM, Pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM. Wardhani (2009) 
mengemukakan salah satu pembaharuan materi kurikulum tahun 2006 adalah 
digantikannya mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan 
menjadi pendidikan kewarganegaraan. Metode Diskusi, Pengertian Metode 
Diskusi. Menurut Udin S. Winatapura (2006: 4.19) Metode mengajar diskusi 
merupakan cara mengajar dalam pembahasan dan penyajian materinya 
melalui problema atau pertanyaan yang harus diselesaikan berdasarkan 
pendapat atau keputusan secara bersama. Keunggulan dan Kelemahan 




(2006:4.20) bahwa keunggulan metode diskusi adalah. Menurut Udin S. 
Winataputra (2006:4.20) Karakteristik metode diskusi adalah sebagai berikut. 
Bahan pelajaran dengan topik permasalahan/persoalan. Adanya pembentukan 
kelompok, Ada yang mengatur pembicaraan, Aktivitas siswa berpendapat, 
Mengarah pada suatu kesimpulan/pendapat bersama, Guru lebih berperan 
sebagai pembimbing/motivator, Siswa sebagai obyek dan subyek dalam 
pembelajaran, Melatih sistematika logika berfikir, Melatih bahasa lisan. 
Prosedur Metode Diskusi. Prosedur metode diskusi hampir sama dengan 
belajar kelompok. Menurut Udin S. Winataputra (2006:3.25) Pembelajaran 
kelompok dengan metode diskusi pada tahap penyajian/pembahasan materi 
pelajaran dapat menggu-nakan tahapan sebagai berikut. Setelah menempuh 
kegiatan pendahuluan dan menyampaikan tentang tujuan/topik pembelajaran 
serta sudah mengelompokkan siswa dan memberikan penjelasan pada siswa 
tentang tahapan belajar, maka tahapan selanjutnya adalah sebagai 
berikut.Merumuskan masalah berdasarkan topik pembahasan dan tujuan 
pembelajaran, Identifikasi masalah berdasarkan masalah yang telah 
dirumuskan, Analisis masalah berdasarkan sub-sub masalah, Penyususnan 
laporan oleh masing-masing kelompok, Presentasi kelompok atau melaporkan  
hasil diskusi kelompok kecil pada seluruh kelompok dilanjutkan diskusi kelas 
yang dibimbing oleh guru, Menyimpulkan hasil diskusi berdasarkan rumusan 
masalah dan sub-sub masalah. Prosedur metode diskusi dapat digambarkan 
dalam bagan di bawah ini. 
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Sumber:Udin Winatraputra 2006 
 
Dalam hal kegiatan belajar, Rouseau (dalam Sardiman 2010:96) 
memberikan penjelasan bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan 
pengamatan sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri baik secara 




- Tahapan belajar 
Perumusa  topik atau masalah 
Identifikasi masalah 
- Motivasi 










terjadi.Aktivitas belajar yang dimaksud adalah seluruh aktivitas siswa dalam 
proses belajar, mulai dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Sardiman (Erwin 
Ridha, 2007:37) menegaskan bahwa pada prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak 
ada belajar jika tidak ada aktivitas. Itulah mengapa aktivitas merupakan prinsip 
yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar.Dari beberapa pengertian 
diatas dapat dismpulkan bahwa aktifitas adalah kegiatan yang dilakukan seseorang 
dalm sebuah tujuan dapat pula diartiakn bahwa aktifitas merupakan kegiatan 
untuk meghasilkan perubahan pengetahuan nilai, sikap dan keterampilan pada 
siswa yang dilaksanakan secara sengaja.Pengertian Belajar menurut para ahli 
memiliki definisi yang berbeda-beda. Bel Belajar adalah segenap rangkaian 
kegiatan / aktifitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan 
mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan atau 
kemahiran yang sifatnya sedikit banyak permanen (The Liang Gie, 2011 : 6) 
Pengertian belajar seperti yang dikemukakan oleh Ahmadi (1978 : 36) adalah : 
Belajar adalah perubahan murid dari usahanya sendiri dalam bidang materi, 
formil, serta fungsionil pada umumnya dan bidang- bidang intelek khususnya. 
Singkatan belajar adalah berusaha mengadakan perubahan situasi dalam proses 
perkembangan dirinya mencapi tujuan. Perubahan itu pada pokoknya adalah 
didapatkannya kecakapan baru, Bahwa perubahan itu terjadi karena usah (dengan 
sengaja)Mengacu pada batasan-batasan.  
         
 
METODOLOGI PENELITIAN  
Metode Penelitian, Metode penelitian ini penelitian menggunakan metode 
deskriptif. Metode deskriptif ini merupakan prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan keadaan subyek / obyek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Metode 
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu 
obyek, suatu set kondisi, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 
Tujuan dari penelitian deskriptif adalah. Untuk membuat deskripsi atau lukisan 
secara sistematik, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta sifat, serta antar 
fenomena yang diselidiki. Metode deskriptif juga ingin mempelajari norma-norma 
atau setandar-setandar. Bentuk penelitian merupakan Penelitian Tindak Kelas 
(PTK). Penelitian tindak lanjut kelas ini merupakan suatu penelitian yang 
bertujaun agar guru dapat memperbaiki praktek pembelajaran sehingga menjadi 
lebih baik. Penelitian ini terdiri dua siklus, Tahapanmasing-masing siklus terdiri 
dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, analisis data dan refleksi data. Tempat 
dan Subjek Penelitian. Tempat Penelitian, Penelitian ini dilaksanakan didalam 
kelas VI. Penelitian Menurut  menurut Suharsimi Arikunto  (2009:16) prosedur 

















                                                    
         
 
 
Gambar Model siklus Penelitian tindakan kelas 
 
 Penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui proses yang terdiri dari 4 
tahap, yaitu : Tahap Perencanaan Tindakan, Pada awal penelitian, peneliti 
menjajaki aktivitas belajar  siswa dalam pembelajaran Pkn, yaitu dengan 
menggunakan metode diskusi. Penjajakan ini diperlukan untuk dijadikan kriteria 
pertama (starting point) mengukur manfaat penerapan tindakan kelas yang 
dilakukan oleh peneliti bersama teman sejawat dalam proses pembelajaran.Tahap 
Pelaksanaan Tindakan, Dalam proses penelitian siklus I guru sebagai peneliti 
berlatih melakukan kegiatan tindakan yaitu mengimplementasikan kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah yang telah dibuat dalam RPP. 
Tahap Observasi, Dalam proses penelitian siklus I tindakan yang dilakuan guru 
dalam pembelajaran dipantau oleh teman sejawat sebagai kolaborator dengan 
instrumen lembar observasi untuk. Tahap Refleksi, Setelah dilakukan tindakan 
dalam proses penelitian siklus I, hasil pemantauan berupa pengamatan kepada 
kemampuan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa yang telah dilakukan 
dikomunikasikan kepada guru yang bersangkutan. Dengan cara ini diharapkan 
dialog antar teman sejawat dalam penelitian dapat mengetahui kelemahan dan 
kebaikan dalam proses belajar yang telah berlangsung sehingga kelemahan – 
kelemahan yang ada dapat dijadikan dasar untuk pelaksanaan proses penelitian   
siklus selanjutnya. Data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk tabel yang 
terdiri dari :Tabel kemampuan guru dalam pembelajaran, Tabel aktivitas belajar 
siswa, Tabel hasil belajar siswa. Sumber data dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 
terdiri dari beberapa sumber  yang diperoleh dari: Guru, untuk melihat tingkat 
kemampuan pembelajaran dengan metode diskusi dalam proses belajar mengajar, 
Siswa, untuk mendapatkan data tentang aktivitas belajar siswa dalam proses 
pembelajaran, Teman sejawat sebagai kolaborator, untuk melihat implementasi 
PTK secara komprehensif dari sisi siswa maupun guru. Teknik dan Alat 
Perencanaan 
Pelaksanaan 
SIKLUS I Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 






Pengumpul data Menurut Hadari Nawawi (1985:94) ada enam (6) macam teknik 
pengumpul data yang dapat digunakan dalam penelitian pada umumnya yaitu: 
Teknik observasi langsung; Teknik observasi tidak langsung; Teknik komunikasi 
langsung; Teknik komunikasi tidak langsung; Teknik Pengukuran; dan Teknik 
Dokumenter. Teknik yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung, yaitu cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada obyek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada waktu kegiatan belajar mengajar sedang 
berlangsung. Alat Pengumpul Data Adapun alat pengumpul data yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini  adalah menggunakan lembar observasi, yanga terdiri 
dari : Lembar observasi kemampuan guru dalam mengajar yang terdiri dari 28 
item. Lembar observasi Aktivitas belajar siswa yang berisi indikator kinerja dari 
masing-masing  aktivitas siswa yang berjumlah sembilan indikator dalam aktivitas 
belajar,yaitu aktivitas fisik , meliputi siswa melakukan diskusi kelompok,  
mengajukan pertanyaan kepada guru, dan siswa mencatat/menulis  dalam proses  
belajar,aktivitas mental, meliputi siswa berusaha memecahkan masalah, siswa  
berusahamengingat pelajaran yang lalu, dan siswa membuat keputusan, dan   
aktivitas emosional meliputi siswa memiliki minat yang tinggi dalam belajar,  
siswa berani mengemukakan pendapat, siswa gembira dalam  belajar. Lembar 
observasi hasil belajar siswa yang memuat skor dan nilai siswa. Teknik Analisis 
Data Setelah data-data terkumpul dari setiap kegiatan proses pembelajaran 
selanjutnya data dianalisis. Menurut Igak Wardhani (2008:5.4) Analisis data 
adalah upaya yang dilakukan oleh guru yang berperan sebagai peneliti untuk 
merangkum secara akurat data yang telah dikumpulkan dalam bentuk yang dapat 
dipercaya dan benar. Selanjutnya peneliti mengupayakan untuk menemukan 
makna dari data yang dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan peneliti.  Data 
yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan rumus perhitungan analisis 
persentase. Adapun rumus perhitungan analisis persentase yang akan digunakan 
adalah rumus persentase yang dikemukakan oleh Muhammad Ali (2001:18) yaitu 
sebagai berikut : 
               X% = 𝑛
𝑁
    x 100 %                 
Keterangan : 
X% = Prosentase hasil hitung 
n     = Jumlah siswa yang memperoleh nilai tertentu 
N    = Jumlah seluruh siswa 
Menurut Wardhani (2008:5.12) Hasil analisis dapat disajikan dalam bentuk tabel 
maupun bentuk grafik.Data skor latihan dianalisis dengan membuat tabulasi dan 
persentase. Daftar skor diolah dengan mengelompokkan/menghitung jumlah nilai 
yang sama, persentase, dan skor rata-rata.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Siklus I, Tahap Perencanaan Tindakan. 
Menentukan materi pembelajaran berdasarkan standar kompetensi  dan 
kompetensi dasar mata pelajaran PKn kelas VI semester I.  Standar Kompetensi 




Menjelaskan proses Pemilu dan Pilkada, Membuat silabus dan RPP, Menyiapkan 
materi pembelajaran, Menyiapkan media pembelajaran yang tepat, Menyusun 
rangkaian kegiatan dalam pelaksanaan metode diskusi, Membuat alat observasi. 
Tahap Pelaksanaan Tindakan, Siklus I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 11 
Oktober (minggu ke-1) dengan waktu yang digunakan selama 2 x 35 menit, 
dilaksanakan oleh peneliti dan teman sejawat sebagai kolaborator untuk 
mengobservasi pelaksanaan proses belajar. Kegiatan pembelajaran diawali dengan 
pemberian informasi materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan apersepsi 
yaitu dengan mengajukan pertanyaan “ pernahkan kalian mendengar istilah 
pemilu ?”kemudian siswa diajak mendevisinikan pengertian pemilu. Langkah 
selanjutnya adalah kegiatan inti. Dalam kegiatan inti siswa dibagi menjadi enam 
kelompok masing-masing beranggotakan lima atau enam siswa. Setiap kelompok 
untuk melakukan kegiatan diskusi untuk mengidentifikasi budaya Indonesia yang 
pernah tampil di dunia Inernasional dengan memperhatikan gambar-gambar 
tentang aneka ragam kebudayaan yang ada di Indonesia. Setelah selesai diskusi 
masing-masing kelompok menyampaikan hasil kerjanya di depan kelas untuk 
presentase. Setelah itu hasil masing-masing kelompok di diskusikan secara 
klassikal yang dibimbing oleh guru dan menyimpulkan materi. Pada akhir 
kegiatan atau penutup dilakukan evaluasi tertulis. Jika waktu telah habis, maka 
koreksi jawaban dilakukan di luar jam pelajaran, dan diberi tugas di rumah 
sebagai tindak lanjut. Selama proses pembelajaran berlangsung, kolabolator 
melakukan pengamatan langsung terhadap semua aktivitas yang terjadi baik yang 
dilakukan oleh siswa maupun guru. Dan sekaligus mengisi lembar observasi yang 
telah tersedia. Tahap Observasi, Dalam proses penelitian,  tindakan yang dilakuan 
guru dalam pembelajaran diobservasi oleh teman sejawat sebagai kolaborator 
untuk mengukur keberhasilan  seorang guru dalam mengimplementasikan gagasan 
atau ide yang diasumsikan dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan 
siswa dalam belajar. Pada observasi ini kolaborator menggunakan Instrumen/alat 
observasi yang telah disusun. Jadi dalam tahap observasi pelaksanaan tindakan 
siklus I dilakukan tiga jenis observasi, yaitu: Pengamatan terhadap guru sebagai 
peneliti yang melaksanakan pembelajaran dengan metode diskusi, Pengamatan 
terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, keaktifan siswa, dan 
kemampuan siswa dalam diskusi kelompok, Pengamatan terhadap hasil belajar 
siswa. Hasil observasi  yang dilakukan disajikan dalam bentuk table, Tahap 
Refleksi. Setelah dilakukan tindakan dalam proses penelitian siklus I  hasil  
pengamatan kepada guru dan siswa yang telah dilakukan dikomunikasikan kepada 
guru yang bersangkutan. Dengan cara ini dapat diketahui kelemahan dan 
keunggulan proses pembelajaran yang telah dilakukan. Kebaikan atau keunggulan 
dipertahankan dan dikembangkan sedangkan kelemahan yang terdapat dalam 
siklus I dapat dijadikan bahan untuk perbaikan pada proses penelitian siklus 
berikutnya. Adapun hasil dari observasi pertama tentang kemampuan guru dalam 
pembelajaran adalah skor 68,61 dalam katagori cukup. Ini menunjukkan 
kemampuan guru dalam proses pembelajaran belum maksimal. Sedangkan pada 
observasi tentang hasil belajar siswa dengan hasil rata-rata 64. Ini berarti belum 




dari refleksi awal yaitu rata-rata nilai hanya 55. Kelemahan-kelemahan pada 
siklus I adalah kurangnya bimbingan guru pada waktu diskusi sehingga sebagian 
siswa masih ada yang ngobrol sendiri, serta kurangnya penguasaan kelas. 
Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Siklus II, Tahap Perencanaan Tindakan. 
Menentukan materi pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar mata pelajaran PKn kelas VI semester I. Standar Kompetensi Memahami 
system pemerintahan Republik Indonesia Kompetensi Dasar Menjelaskan proses 
pemilu dan pilkada, Membuat silabus dan RPP, Menyiapkan materi pembelajaran, 
Menyiapkan media pembelajaran yang tepat, Menyusun rangkaian kegiatan dalam 
pelaksanaan metode diskusi, Membuat alat observasi. Tahap Pelaksanaan 
Tindakan, Siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 25 September (Minggu 
ke – 4) dengan waktu yang digunakan selama 2 x 35 menit, dilaksanakan oleh 
peneliti dan teman sejawat sebagai kolaborator untuk mengobservasi pelaksanaan 
proses belajar. Kegiatan pembelajaran diawali dengan pemberian informasi materi 
pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan apersepsi, yaitu dengan mengajukan 
pertanyaan penyelenggaran pilkada ditempat tinggal kamu ? Langkah selanjutnya 
adalah kegiatan inti. Dalam kegiatan inti siswa dibagi menjadi enam kelompok 
masing-masing beranggotakan lima atau enam siswa siswa. Setiap kelompok 
untuk melakukan kegiatan diskusi untuk menentukan sikap terhadap pengaruh 
pilkada yang terjadi di lingkungannya  dengan memperhatikan gambar-gambar 
tentang pengaruh pilkada. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil 
kerjanya di depan kelas untuk presentase. Setelah itu hasil masing-masing 
kelompok di diskusikan secara klasikal yang dibimbing oleh guru dan 
menyimpulkan materi. Pada akhir kegiatan atau penutup dilakukan evaluasi 
tertulis. Jika waktu telah habis, maka koreksi jawaban dilakukan di luar jam 
pelajaran, dan diberi tugas di rumah sebagai tindak lanjut. Selama proses 
pembelajaran berlangsung, kolabolator melakukan pengamatan terhadap semua 
aktivitas yang terjadi baik yang dilakukan oleh siswa maupun guru. Dan sekaligus 
mengisi lembar observasi yang telah tersedia. Tahap Observasi. Dalam siklus II,  
tindakan yang dilakuan guru dalam pembelajaran diobservasi oleh teman sejawat 
sebagai kolaborator untuk mengukur keberhasilan  seorang guru dalam 
mengimplementasikan gagasan atau ide yang diasumsikan dapat meningkatkan 
pemahaman dan kemampuan siswa dalam belajar. Pada observasi ini kolaborator 
menggunakan Instrumen/alat yang telah disusun. Jadi dalam tahap observasi 
pelaksanaan tindakan siklus dilakukan tiga jenis observasi, yaitu: Pengamatan 
terhadap guru sebagai peneliti yang melaksanakan pembelajaran, dengan metode 
diskusi. Hasil pengamatan guru disajikan dalam bentuk table, Pengamatan 
terhadap aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran dalam diskusi 
kelompok., Pengamatan hasil belajar siswa setelah melakukan diskusi kelompok 
berdasarkan hasil evaluasi/penilaina akhir pembelajaran yang berupa nilai atau 
skor nilai yang diperoleh masing-masimg siswa. Adapun hasil observasi  yang 









Kemampuan Guru dalam Pembelajaran PKn pada Siklus II 
No Kegiatan Guru Nilai 
  1 Memeriksa kesiapan siswa 4 
  2 Melakukan kegiatan apersepsi 5 
3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 4 
4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan 4 
  5 Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai dengan hirarki 
belajar 
4 
6 Mengaitkan materi dengan realita kehidupan 4 
  7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang 
akan dicapai 
4 
8 Melaksanakan pembelajaran secara berurutan 4 
9 Menguasai situasi kelas 4 
10 Melaksanakan pembelajaran yang bersipat kontekstual 4 
 11 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya 
kebiasaan 
4 
 12 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah 
direncanakan 
4 
 13 Menunjukkan ketrampilan dalam penggunaan media 4 
 14 Menghasilkan pesan yang menarik 5 
 15 Menggunakan media secara efektif dan efisien 5 
 16 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 4 
 17 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 5 
 18 Merespon positif partisipasi siswa 4 
 19 Menunjukkan sipat terbuka terhadap respon siswa 5 
 20 Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif 4 
 21 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar 4 
 22 Memantau  kemampuan belajar 5 
 23 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 4 
 24 Menggunakan bahasa lisan secara lisan dan lancar 5 
 25 Menggunakan bahsa tulis dengan baik dan benar 4 
 26 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 4 
 27 Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa 5 
 28 Melaksanakan tindak lanjut 4 
 Jumlah 120 
 Skor Akhir = (jumlah nilai / 140 x 100) 85,71 % 
Keterangan skor akhir: 
5 = Sangat Baik ( 113 – 140 ) 
4 = Baik ( 85 – 112 ) 
3 = Cukup (57 – 84 ) 
2 = Kurang ( 29 – 56 ) 






Aktivitas Belajar Siswa dengan Metode Diskusi pada siklus II 
No Indikator Kinerja 




Frek  % Frek  % 
I Aktivitas Fisik     
a. Siswa   melakukan diskusi kelompok    
     
13 86,7 2  13,3 
b. Siswa    mengajukan   
    pertanyaan. 
14 93,3 1 6,7 
c. Siswa meulis/mencatat dalam      
    proses belajar.  
15 100 0 0 
 Rata-rata aktivitas fisik  14 93,8 1 6,2 
II Aktivitas Mental     
a.  Siswa  memecahkan    
     masalah. 
13 86,7 2 13,3 
b.  Siswa berusaha mengingat 
     pelajaran.                         
13 86,7 2 13,3 
c.Siswa membuat keputusan.  
 
12 80 3 20 
 Rata-rata aktivitas mental  12,7 84 2,3 16 
III Aktivitas Emosional     
a. Siswa memiliki minat belajar   
      
14 93,3 1 6,7 
b.Siswa berani mengemukakan pendapat 
 
12 80 3 20 
c.Siswa gembira dalam belajar. 
 
13 86,7 2 13,3 
 Rata-rata aktivitas emosional  13 86,7 2 13,3 
 Rata-rata semua aktivitas  88,2   
 
Tahap Refleksi.Setelah dilakukan tindakan dalam proses penelitian siklus II  hasil  
pengamatan kepada siswa dan guru yang telah dilakukan dikomunikasikan 
kembali kepada guru yang bersangkutan untuk mengetahui perbaikan dari siklus I. 
Dengan demikian dapat diketahui peningkatan pembelajaran pada siklus II. 
Kelemahan proses pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus II masih ada 
karena dilihat dari keseluruhan komponen masih belum memenuhi harapan 100 
%. Kelemahan yang terdapat dalam siklus II dapat dijadikan bahan untuk 
perbaikan pada proses penelitian siklus berikutnya. Adapun kelemahan pada 
siklus II adalah kurangnya  guru memberi penguatan pada kelompok yang hasil 
diskusinya tinggi sehingga sebagian siswa masih ada yang kurang semangat 




pembahasan sebelumnya, bahwa kemampuan guru dalam pembelajaran dengan 
metode diskusi, aktivitas belajar siswa dalam metode diskusi, dan hasil belajar 
siswa sangat rendah dan belum memenuhi harapan. Setelah pelaksanakan 
tindakan siklus I terdapat kenaikan walaupun masih tergolong sedang, hal ini 
dipengaruhi karena kurangnya guru dalam membimbing kelompok, sehingga 
dalam diskusi siswa masih ada yang kurang maksimal dalam pembelajaran PKn 
dengan metode diskusi. Berdasarkan hasil observasi dengan menggunakan metode 
diskusi pada waktu dilaksanakan tindakan siklus I pada kemampuan guru dalam 
pembelajaran diperoleh skor akhir 68,61 % ( katagori cukup), sedangkan pada 
observasi aktivitas belajar siswa rata-rata aktivitas belajar siswa belum maksimal, 
Rata-rata keseluruhan aktivitas belajar siswa adalah 71,1 %. Pada observasi 
tentang hasil belajar siswa pada silkus I diperoleh nilai rata-rata sebesar  64.  
 
 Tabel  3 
Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Pembelajaran PKn pada Siklus I dan II 






  1 Memeriksa kesiapan siswa 3 4 
  2 Melakukan kegiatan apersepsi 3 5 
3 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 4 4 
4 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
3 4 
  5 Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai dengan 
hirarki belajar 
4 4 
6 Mengaitkan materi dengan realita kehidupan 3 4 
  7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai 
3 4 
8 Melaksanakan pembelajaran secara berurutan 4 4 
9 Menguasai situasi kelas 4 4 
10 Melaksanakan pembelajaran yang bersipat kontekstual 3 4 
 11 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan 
3 4 
 12 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu 
yang telah direncanakan 
4 4 
 13 Menunjukkan ketrampilan dalam penggunaan media 3 4 
 14 Menghasilkan pesan yang menarik 3 5 
 15 Menggunakan media secara efektif dan efisien 3 5 
 16 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 4 4 
 17 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
4 5 
 18 Merespon positif partisipasi siswa 4 4 
 19 Menunjukkan sipat terbuka terhadap respon siswa 4 5 




 21 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam 
belajar 
3 4 
 22 Memantau  kemampuan belajar 4 5 
 23 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 3 4 
 24 Menggunakan bahasa lisan secara lisan dan lancar 4 5 
 25 Menggunakan bahsa tulis dengan baik dan benar 3 4 
 26 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 3 4 
 27 Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan 
siswa 
3 5 
 28 Melaksanakan tindak lanjut 4 4 
 Jumlah 96 120 




Keterangan skor akhir: 
5 = Sangat Baik ( 113 – 140 ) 
4 = Baik ( 85 – 112 ) 
3 = Cukup (57 – 84 ) 
2 = Kurang ( 29 – 56 ) 
1 = Sangat Kurang ( 1 – 28 ) 
Peningkatan keseluruhan dimulai  pada refleksi awal hingga tindakan siklus II 
adalah  bahwa pada siklus I skor akhir diperoleh 68,61 %, sedangkan pada siklus 
II diperoleh skor 85,71 % dengan selisih 17,1 %. Dengan demikian kemampuan 
guru dalam pembelajaran PKn dengan metode diskusi meningkat. Aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan metode diskusi.    
 
Tabel  4 
Rekapitulasi Aktivitas Belajar siswa Menggunakan Metode Diskusi 
No Indikator Kinerja 







I Aktivitas Fisik % % % % 
a. Siswa   melakukan diskusi     




b. Siswa    mengajukan   




c. Siswa mencatat / menulis  




 Rata-rata 77,7 33,3 93,3 6,2 
II Aktivitas Mental     
a. Siswa memecahkan  masalah. 66,7 33,3 86,7 13,3 
b. Siswa     mengingat    












 Rata-rata 66,7 33,3 84 16 
III Aktivitas Emosional     
a. Siswa memiliki minat yang        









c. Siswa gembira    dalam   




 Rata-rata aktivitas emosional 68,9 31,1 86,7 13,3 
 
Berdasarkan data aktivitas belajar PKn pada tabel 8, dapat dikatakan bahwa secara 
konstan terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa. Peningkatan keseluruhan 
dimulai  pada refleksi awal hingga tindakan siklus II adalah sebagi berikut: Rata-
rata aktivitas fisik pada siklus I adalah 77,7 %,  sedangkan pada siklus II menjadi 
93,3 %  dengan selisih sebesar 15,6 %. Dengan demikian aktivitas fisik 
dikategorikan “ Meningkat”.  Rata-rata aktivitas mental  pada siklus I sebesar 66,7 
% menjadi 84 % pada siklus II dengan selisih 17,3 %. Jadi dengan demikian 
aktivitas mental dikategorikan “ Meningkat”. Rata-rata aktivitas emosional pada 
siklus I sebesar 68,9 % menjadi 86,7 % dengan selisih 17,8 %. Dengan demikian 
aktivitas emosional dikategorikan “ Meningkat”. Dari uraian di atas, pada umunya 
peningkatan aktivitas belajar siswa kelas IV SDN 04 Sanggau dengan 
mempergunakan metode diskusi dapat dikatan berhasil. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan Berdasarka uraian yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulan bahwa terdapat peningkatan pembelajaran  
dalam pembelajaran PKn pada materi globalisasi dengan menerapkan metode 
diskusi, ini dapat dilihat dari uraian di bawah ini sebagai berikut. Dengan 
menggunakan metode diskusi dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 
pembelajaran Pkn pada materi globalisasi di kelas IV. Hal ini dapat dilihat dari 
kegiatan guru pada saat pembelajaran berlangsung, yang  pada siklus I hanya 
68,61 %, meningkat menjadi 85,71 % pada silkus II, jadi peningkatannya 
sebanyak 17,1 %. Dengan menggunakan metode diskusi dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa  dalam  pembelajaran PKn pada materi globalisasi di kelas 
IV SDN 05 Sungai Melayu Rayak. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas belajar siswa 
pada saat pembe-lajaran berlangsung, yang mana pada siklus I hanya rata-rata 
aktivitas 71,1 % .meningkat menjadi 88,2 % pada silkus II, jadi peningkatannya 
sebanyak 17,1 %, Dengan menggunakan metode diskusi dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran PKn pada materi globalisasi di kelas IV. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada saat pem-belajaran berlangsung, yang 
mana pada siklus I rata-rata nilai hanya 64 mening-kat menjadi rata-rata 79,3 pada 
silkus II, jadi peningkatannya sebanyak 15,3. Dengan demikian proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas IV. Saran Berdasarkan uraian di atas 




memperbaiki kualitas pembelajaran. Oleh karena itu peneliti menyampaikan 
beberapa saran sebagai berikut:Proses pembelajaran yang dirancang harus dapat 
melibatkan siswa secara aktif, bukan secara fisik tetapi juga sacara mental dan 
emosional, Rendahnya aktivitas siswa dapat berdampak pada hasil belajar siswa, 
sehingga guru tidak selalu menyalahkan siswa yang tidak aktif ketika proses 
pembelajaran berlangsung tetapi guru harus menilai kinerjanya sendiri terlebih 
dahulu, Hendaknya guru dapat meningkatkan kemampuan mengajar dengan 
menggunakan metode diskusi agar pembelajaran lebih bermakna dan 
menyenangkan, serta meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, sehingga 
siswa dapat berpartisifasi langsung dalam proses pembelajaran, Metode diskusi 
merupakan salah satu metode yang dipilih dalam kegiatan pembelajaran, bukan 
hanya pada pembelajaran Pendidikan Kewargane-garaan saja tetapi dapat 
diaplikasikan pada pembelajaran lainnya, Guru hendaknya selalu berusaha 
melakukan inovasi dalam mengelola pembelajaran di kelas, selalu berusaha 
melakukan yang terbaik, terutama dalam upaya peningkatan aktivitas belajar 
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